
YOGYA(KR)- Pemkot Yogya

akan terus mendorong partisi-

pasi aktif masyarakat dalam

proses pembangunan. Salah sa-

tunya bagi wajib pajak yang

telah taat menunaikan kewa-

jibannya sekaligus menjadi buk-

ti kontribusinya dalam memba-

ngun Kota Yogya.

Dorongan dan kepedulian

dari Pemkot itu diwujudkan

dalam pemberian piagam peng-

hargaan bagi wajib pajak da-

erah. Total ada 50 wajib pajak

yang memperoleh penghargaan

secara langsung oleh Penjabat

(Pj) Walikota Yogya Sugeng

Purwanto. 

"Mereka ini yang terbaik dari

sekitar 2.000 wajib pajak daerah

di Kota Yogya. Tidak ada tung-

gakan dan lain-lain. Kami sa-

ngat berterima kasih atas

komitmennya," ungkap Sugeng

usai pemberian piagam peng-

hargaan di The Phoenix Hotel

Yogyakarta, Selasa (24/9).

Lima puluh wajib pajak terse-

but terdiri dari 10 wajib pajak

jasa kesenian dan budaya, sem-

bilan wajib pajak parkir, 13 wa-

jib pajak hotel, dan 18 wajib pa-

jak restoran. Beberapa wajib pa-

jak yang mendapat penghar-

gaan ialah PT Reska yang me-

ngelola parkir selatan Stasiun

Tugu dan Selasar Malioboro, RS

Mata Dr YAP untuk parkir

kendaraan di halaman rumah

sakit, guest house Candra Dewi

serta The Senopati Malioboro

Grand Hotel dan lainnya.

Sugeng menjelaskan, peng-

hargaan yang diberikannya

merupakan apresiasi dari Pem-

kot Yogya atas kepatuhan dan

kontribusi wajib pajak dalam

memenuhi kewajiban perpa-

jakan. Setiap rupiah yang diba-

yarkan dari sektor pajak sepe-

nuhnya akan kembali ke ma-

syarakat dalam bentuk pemba-

ngunan.  "Setiap tahun tantang-

an pembangunan akan semakin

berat karena kebutuhannya

terus meningkat. Kami pun

akan terus berupaya menggali

berbagai potensi dan cakupan

pajak daerah serta memberikan

akses masyarakat untuk dapat

informasi dalam hal pemba-

yaran pajak," imbuhnya.

Kepala Badan Pengelolaan

Keuangan dan Aset Daerah

(BPKAD) Kota Yogya RR An-

darini, mengatakan setiap

tahun pihaknya selalu rutin

memberikan apresiasi bagi wa-

jib pajak yang menunjukkan

kepatuhannya. Lima puluh wa-

jib pajak yang mendapatkan

penghargaan kali ini meru-

pakan hasil pemeriksaan yang

telah dilakukan pada November

2023 hingga Agustus 2024.

Hasilnya ada 50 wajib pajak da-

erah yang menunjukkan hasil

nihil tunggakan atau tepat wak-

tu dan tepat jumlah.

Menurutnya, merujuk un-

dang-undang terkait perpa-

jakan, membayar pajak meru-

pakan suatu kewajiban. Akan

tetapi di sisi lain juga menjadi

hak bagi setiap warga untuk

ikut berkontribusi dalam pem-

bangunan di daerah. Hal ini

karena pendapatan asli daerah

(PAD) merupakan penerimaan

yang sangat diharapkan oleh

daerah. Sedangkan pajak da-

erah merupakan elemen utama

yang mendukung PAD.

"Penghargaan ini bukan

sekadar formalitas yang sudah

rutin diberikan setiap tahun

tetapi apresiasi dari Pemkot

Yogya atas kontribusi yang telah

ditunjukkan oleh wajib pajak.

Semoga ini dapat memotivasi

wajib pajak lain agar mereka

tahun depan juga bisa tepat ba-

yar pajak sesuai omset dan juga

tepat waktu," urainya.

Total ada sepuluh jenis pajak

daerah yang dipungut Pemkot

Yogya. Realisasi penerimaan pa-

jak sampai saat ini sudah men-

capai sekitar 75 persen dari tar-

get yang dipatok mencapai Rp

600 miliar. Dari sepuluh jenis

pajak daerah, bahkan sudah

ada beberapa yang mencapai

100 persen seperti pajak

restoran.  (Dhi)-f

YOGYA(KR) - Berbeda de-

ngan kabupaten lain di DIY

yang dilakukan Senin (23/9)

siang hari, pengundian nomor

urut pasangan calon (paslon)

Walikota dan Wakil Walikota

Yogya justru digelar pada

malam hari. Pasangan Heroe

Poerwadi dan Sri Widya

Supena (Heroe-Pena) menda-

pat nomor urut 1, Hasto War-

doyo dan Wawan Harmawan

(Hasto-Wawan) nomor urut 2,

serta M Afnan Hadikusumo

dan Singgih Raharjo (Afnan-

Singgih) nomor 3. Seluruh pas-

lon juga sepakat untuk memba-

ngun Yogya bersama-sama.

Pengambilan undian nomor

urut dilakukan oleh masing-

masing calon walikota. Sebe-

lumnya calon wakil walikota

diberi kesempatan mengambil

nomor antrean untuk pengun-

dian. Sesuai hasil pengambilan

nomor antrean, pasangan

Heroe menjadi yang pertama

mengambil undian nomor urut,

disusul Hasto dan terakhir

Afnan. 

"Tadi ketika harus mengam-

bil undian itu saya pandangi

satu per satu. Sampai saya lihat

lagi dan akhirnya ternyata kita

diminta untuk nomor satu,"

ungkap Heroe.

Menurut Heroe, untuk

memimpin Kota Yogya memi-

liki tantangan yang sangat

banyak meski luas wilayah di

kota ini cukup sempit. Sehingga

tidak ada satu pun paslon yang

mampu menyelesaikannya

sendiri melainkan harus

bersama-sama. Baginya, imbuh

Heroe, menjadi walikota bukan

soal jabatan, kekuasaan, kewe-

nangan atau membuat aturan

melainkan merupakan tang-

gung jawab membawa Kota

Yogya menjadi lebih baik dan

mensejahterakan warga.

Sedangkan Hasto juga sepa-

kat bahwa setiap paslon tidak

akan mampu berjuang sendiri-

an melainkan harus bersama-

sama. Apalagi Kota Yogya tidak

memiliki sumber daya alam

melainkan sumber daya manu-

sia yang melimpah. Untuk itu

pembangunan yang tidak men-

dasarkan pada aspek pember-

dayaan manusia maka akan

jauh ketinggalan dengan da-

erah lain. "Untuk menuju

Indonesia maju itu SDM harus

unggul dan berkualitas, war-

ganya harus bekerja atau tidak

menganggur, kemudian bisa

menabung atau menyerap

tenaga kerja, dan tidak keting-

galan perempuan harus ber-

daya. Itu yang harus kita per-

juangkan," tandasnya.

Terkait nomor urut dua yang

diperolehnya, menurut Hasto

sudah menjadi takdir bagi

dirinya. Hal ini lantaran sejak

menakhodai BKKBN dirinya ti-

dak pernah lepas dari kampa-

nye dua anak cukup. Begitu pu-

la ketika masih aktif praktik

dokter kebidanan pun juga begi-

tu. "Insyaallah nomor dua su-

dah menyatu dengan saya dan

membawa berkah bagi kita,"

katanya.

Sementara Afnan menilai,

berapapun nomor urutnya ma-

sing-masing paslon pasti memi-

liki makna dan kelebihan.

Dirinya bersama Singgih justru

sudah memantapkan diri un-

tuk menjadi pelayan di Kota

Yogya dan bertekad mampu

melayani seluruh warga secara

umum. Afnan pun berharap

Pilkada Kota Yogya 2024 tercip-

ta suasana yang damai, aman

dan berintegritas.              (Dhi)-f
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HARYANTO

Amanah Baru, Siap Kawal Pemberdayaan Wilayah
YOGYA (KR) - Menjadi

wakil rakyat di DPRD

Kota Yogyakarta meru-

pakan amanah baru bagi

Haryanto. Warga Kricak

Tegalrejo ini pun telah

mendedikasikan dirinya

dalam mengawal isu-isu

terkait pemberdayaan

wilayah.

Isu pemberdayaan me-

mang menjadi topik yang

ia prioritaskan seiring aktivitas sosial yang dige-

lutinya. Tak heran, saat ini Haryanto merupakan

Ketua RW 13 Bangunrejo sekaligus Ketua Lembaga

Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (LPMK)

Kricak. Konsistensi dalam memperjuangkan aspirasi

wilayah juga membuatnya didapuk menjadi Ketua

Asosiasi LMPK Kota Yogya hingga 2028 mendatang.

"Program wilayah yang diajukan ke peme-

rintah kan kadang nyantol, kadang tidak.

Ini yang perlu dikawal. Jadi lebih fokus

pada urusan pemberdayaan," ungkap

politikus PDI Perjuangan ini.

Pria berusia 56 tahun ini mencon-

tohkan, anggaran di tiap kelurahan saat

ini berbeda-beda. Di Kelurahan Kricak

misalnya, alokasi anggaran mencapai Rp

1,1 miliar baik untuk kegiatan fisik

maupun nonfisik. 

Dari segi kuantitas seperti

terlihat cukup akan tetapi ji-

ka dikomparasikan dengan

kebutuhan pembangunan

di wilayah ternyata masih

jauh dari cukup. Akhirnya,

tidak sedikit kegiatan

yang diusulkan oleh ma-

syarakat yang belum bisa

terwadahi. Di luar itu

bahkan ada kegiatan yang

tidak bisa didanai melalui

dana kelurahan.

Haryanto menyebut, adanya program pelimpahan

wewenang ke wilayah satu sisi menjadi peluang bagi

pemberdayaan. Akan tetapi jika tidak disokong du-

kungan dari pemerintah yang memadai maka harap-

an wilayah untuk semakin berkembang tentu akan

sulit terwujud. 

"Pada kondisi ini biasanya masing-masing kam-

pung yang ada di wilayah saling berembug untuk

menentukan skala prioritas. Setelah itu pendanaan

harus dicarikan bersama. Kadang kalau tidak dikaw-

al itu bisa hilang atau tidak cair. Makanya bagaimana

sekarang itu untuk masyarakat. Kami akan coba

kawal itu," paparnya.

Sementara dari aspek infrastruktur bagi wilayah,

menurut Ketua Gabungan Pelaksana Konstruksi

Nasional Indonesia (Gapensi) Kota Yogya ini, masih

perlu mendapatkan pengawalan. Pasalnya buah dari

pembangunan harus benar-benar dirasakan manfaat-

nya oleh masyarakat secara merata di wilayah.

Jangan sampai pembangunan hanya fokus di

kawasan tertentu sedangkan wilayah lain yang

perlu diberdayakan justru terabaikan.

Oleh karena itu, amanah selama lima tahun

ke depan akan ia jalankan dengan penuh tang-

gung jawab. Tentunya dengan membangun se-

mangat kolektif kolegial bersama selu-

ruh anggota dewan serta mencip-

takan hubungan yang harmonis

dengan mitra kerja eksekutif di

pemerintahan. 

"Lembaga dewan dan pe-

merintah merupakan satu

kesatuan dalam menyeleng-

garakan pembangunan.

Tidak bisa berjalan sendiri,

harus bersama. Usulan pro-

gram atau anggaran yang

diajukan pemerintah na-

mun tidak mencerminkan

kepentingan masyarakat

maka bisa kami tolak," tan-

dasnya. 

(Dhi)-f

HEROE-PENA 1, HASTO-WAWAN 2, AFNAN-SINGGIH 3

Seluruh Paslon Sepakat Bangun Yogya Bersama-sama

KR-Ardhi Wahdan
Pj Walikota Yogya menyerahkan piagam penghargaan ke RS Mata

Dr YAPsebagai salah satu wajib pajak yang taat pajak parkir.

KR-Ardhi Wahdan


